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| TAIUKRENCANR |

Mengendalikan Inflasi di DIY

DIBANDING pertumbuhan
ekonomi, laju inflasi di DIY
masih tergolong tinggi. Ada
selisih cukup lebar antara
pertumbuhan ekonomi di
kisaran 5,58 persen dengan
inflasi yang mencapai 6,7.
Tingginya inflasi ini antara lain
dipicu oleh kenaikan harga
kebutuhan pokok, khususnya
pangan. Karenanya, inflasi
harus dikendalikan guna
mendorong  pertumbuhan
ekonomi di DIY.

Kenaikan harga sejumlah
komoditas pangan tidak ter-
lepas dari kenaikan biaya
operasional, seperti biaya
transportasi dan sebagainya.
Karenanya, dengan adanya
subsidi ongkos kirim kepada
distributor, diharapkan harga
barang tidak terlalu tinggi se-
hingga tidak memberatkan
pedagang atau pengecer.
Bagaimanapun kenaikan har-
ga BBM berkontribusi men-
dorong kenaikan inflasi di
DIY.

Terkait hal itulah .Gubernur
_DIY Sri Sultan HB X baru-
baru ini secara simbolis mem-
berikan subsidi ongkos kirim
kepada distributor sebesar
Rp 2.000 perkilogram.
Subsidi ini akan berdampak
positif I

Tahun Baru, wajar bila sejum-
lah komoditas pangan meng-
alami kenaikan secara fluktu-
atif, namun masih dalam
batas kewajaran.

Hal yang harus diwaspadai
adalah terjadinya penim-
bunan. Karena itu, TPID
harus menjalin koordinasi de-
ngan aparat kepolisian untuk
memantau kondisi di lapang-
an, dan segera mengambil
tindakan tegas bila menemu-
kan pelanggaran. Spekulan
menimbun barang tentu de-
ngan harapan mendapat ke-
untungan sebanyak-
banyaknya. Menjadi tindak
kejahatan -ketika barang di
pasaran langka atau terbatas,
namun ada orang menimbun
barang dengan harapan keti-
ka barang dijual harganya su-
dah melambung.

Pemerintah daerah ber-
sama TPID: perlu mewas-
padai aksi penimbunan ba-
rang terutama menjelang

,akhir tahun dan libur Natal.

Sebab, pada masa-masa ter-
sebut, dipastikan kebutuhan
masyarakat atas barang, ter-
utama barang konsumsi,
meningkat tajam, sementara
ketersediaannya terbatas.
Jika harga meroket, semen-
tara i ya terba-

harga barang‘rkrr\ususnya ko-
moditas pangan, yang sangat
dibutuhkan masyarakat.

| Melalui pemberian subsidi
| ongkos kirim diharapkan har-
| ga barang di tingkat peda-

gang maupun pengecer tidak
terlalu tinggi sehingga ter-
jangkau masyarakat.

Tim Pengendali Inflasi
Daerah (TPID) diharapkan
berperan lebih optimal dalam
mengawasi distribusi komodi-
tas kebutuhan pokok masya-
rakat. Sejauh ini, berdasar
pantauan di pasar-pasar tra-
disional seperti di Pasar
Kranggan dan Beringharjo,
kenaikan harga barang masih
dalam tahap wajar. Dalam
kondisi seperti sekarang ini,
apalagi menjelang Natal dan

tas atau langka, maka situasi-
nya bisa mengkhawatirkan.

Jika kondisinya demikian,
maka pemerintah harus
mengambil langkah cepat
agar harga terkendali, antara
lain dengan menggelar ope-
rasi pasar (OP). OP ini hanya
bersifat sementara dengan
tujuan menyetabilkan harga.
Sayangnya, dalam OP pun
sering terjadi pelanggaran.
Misalnya, orang yang sebe-
narnya tak berhak membeli;
dengan berbagai cara tetap
berusaha mendapatkannya
Akibatnya, tujuan QP menjadi
tidak tercapai. Untuk itu, da-
lam OP harus ada pengawas-
an ketat, yakni pembeli
adalah orang yang memang
berhak. ‘QO-d
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